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ABSTRACT

This study examines rice consumption patterns among UPI Food Technology Students and the
effectiveness of food diversification as a solution to rice dependence and increasing imports. The method
used is descriptive with a qualitative approach through observation and interviews with a total of 5
respondents to understand consumption habits and openness to alternative carbohydrate sources. The
results show that the majority of students still rely on rice as a staple food, while diversification efforts
have not been effective due to taste preferences, limited access, and lack of socialization. However, there
is potential for Food Technology students to develop local rice and try food alternatives in the future.
The novelty of this research lies in the irony between student preferences and the availability of
alternative carbohydrate sources. These findings can serve as a basis for more sustainable food
education and development policies.

Keywords : Rice dependence, Effectiveness of food differentiation, Rice imports.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pola konsumsi beras di kalangan Mahasiswa Teknologi Pangan UPI
dan efektivitas diversifikasi pangan sebagai solusi ketergantungan beras dan peningkatan impor.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi dan
wawancara dengan jumlah 5 responden untuk memahami kebiasaan konsumsi dan keterbukaan
terhadap sumber karbohidrat alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
masih mengandalkan beras sebagai makanan pokok, sementara upaya diversifikasi belum efektif
karena preferensi rasa, akses yang terbatas, dan kurangnya sosialisasi. Namun, ada potensi bagi
Mahasiswa Teknologi Pangan untuk mengembangkan beras lokal dan mencoba alternatif pangan di
masa depan. Kebaruan penelitian ini terletak pada ironi antara preferensi mahasiswa dan
ketersediaan sumber karbohidrat alternatif. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk kebijakan
pendidikan dan pembangunan pangan yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci : Ketergantungan nasi, Efektivitas difersivikasi pangan, Impor beras.

PENDAHULUAN

Nasi telah menjadi makanan pokok Masyarakat Indonesia sejak masa awal
kemerdekaan, yang ironisnya, sejak saat itu pula Indonesia melakukan impor beras untuk
mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. Sejumlah pakar menyebutkan bahwa awal mula
Indonesia mengenal nasi adalah pada tahun 1500 SM yang dibawa dari India atau Indocina.
Jauh sebelum Indonesia (dahulu Nusantara) dikenal saat ini, masyarakat di setiap daerah
telah mampu memenuhi kebutuhan pangan berdasarkan pada kearifan lokal dan kekayaan
alamnya yang beragam (Cakranegara, 2022; Atmosudiro, 2015). Beberapa penelitian
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menunjukkan bahwa dahulu masyarakat Indonesia tidak bergantung pada nasi. Misalnya,
tiwul dijadikan makanan pokok masyarakat Jawa pada zaman penjajahan (Alfian, 2019).
Selain itu, ada pula jagung yang merupakan hasil alam terbanyak di daerah Madura, yang
akhirnya menjadi makanan pokok masyarakat setempat (Dewi & Purwidiani, 2015).
Cakranegara (2022) juga mengatakan bahwa talas dan ubi juga telah lebih dulu dikenal
masyarakat sebelum padi.

Akan tetapi, pada awal masa kemerdekaan, pemerintah mengeluarkan kebijakan
pembangunan dibidang pertanian yang menitikberatkan pada produksi beras. Pada era
Orde Baru, fokus perhatian program ketahanan pangan adalah pada upaya pengadaan beras
dari produksi dalam negeri dengan sasaran tercapainya swasembada pangan (beras)
(Suryana, 2008). Padahal sebelumnya masyarakat telah terbiasa mengkonsumsi makanan
lokalnya masing-masing. Hal itu pada akhirnya menggeser kebiasaan dan pola makan
masyarakat Indonesia, dimana masyarakat mulai mengasosiasikan nasi dengan
kemakmuran. Akibatnya, masyarakat mulai beralih dan bergantung pada nasi/ beras.

Secara umum, impor beras dilakukan negara-negara dengan populasi tinggi yang
mengandalkan beras sebagai bahan makanan pokok, salah satunya negara Indonesia.
Menurut data dari Departemen Agrikultur Amerika Serikat (USDA), Indonesia menempati
posisi pertama pengimpor beras tertinggi di tahun 2023 kemarin.

Rice 2023 World Imports: 53,390 (1000 MT) (PS&D Online updated 02/2025)
Percent of World Imports
Rank Country Imports (Percent) (1000 MT)

1 Indonesia 9 4,600
2 Philippines 8 4,500
3 Vietnam 7 3,800
4 Iraq 4 2,118
5 Eurepean Union 4 2,106
6 Nigeria 4 1,885
7 Malaysia 3 1,750
8 Saudi Arabia 3 1,750
9 China 3 1,527

Cote d'lvoire 3 1,457

Gambar 1. Data 10 Negara Impor Beras tertinggi tahun 2023
Sumber: Departemen Agrikultur Amerika Serikat

Dari data di atas, Indonesia mengimpor beras dengan total yang signifikan pada
tahun 2023, yaitu 4.600 Metrik Ton (MT). Menurut Badan Pusat Statistik, Indonesia
mengimpor beras paling banyak dari Vietnam dan Thailand per 2017-2023. Peningkatan
impor beras ini memungkinkan distribusi beras yang lebih luas kepada masyarakat. Namun,
jika impor dilakukan terus menerus, pengeluaran negara dapat membengkak dan
berdampak pada harga beras di pasar domestik.

Dewi & Purwidiani (2015) mengatakan bahwa makanan pokok adalah makanan
yang dikonsumsi dalam jumlah banyak, rasanya netral, sumber karbohidrat,
mengenyangkan, dan merupakan hasil alam daerah setempat. Beras memiliki kandungan
yang kaya akan protein, vitamin, mineral, dan air (Rahmadevi et al. 2020). Selain itu, beras
juga tinggi akan karbohidrat dan glukosa sebagai sumber energi, sehingga beras menjadi
pilihan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk dijadikan makanan pokok,
termasuk kalangan mahasiswa. Misalnya, mahasiswa Teknologi Pangan di Universitas
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Pendidikan Indonesia (UPI) yang bertempat di daerah Bandung dengan penduduk yang
cukup padat. Di tengah hari yang sibuk, seringkali mahasiswa mencari makanan yang
praktis, murah, dan mengenyangkan. Lagi-lagi, beras (nasi) menjadi pilihan paling praktis
dan murah bagi mahasiswa setempat.

Sebagian besar mahasiswa masih sangat mengandalkan beras sebagai makanan
pokok utama mereka. Mayoritas mahasiswa menganggap bahwa beras adalah pilihan
makanan pokok yang paling murah dan praktis karena mudah ditemukan di berbagai
tempat, baik di pasar tradisional maupun di supermarket. Selain itu, beras juga dinilai
praktis karena dapat dimasak dalam jumlah besar sekaligus, sehingga bisa dikonsumsi
untuk beberapa kali makan tanpa harus memasak ulang setiap kali. Kebiasaan ini semakin
diperkuat oleh budaya makan nasi yang sudah mendarah daging dalam kehidupan sehari-
hari mahasiswa, sehingga nasi sering kali menjadi makanan pokok yang tidak tergantikan.
Namun, dengan meningkatnya impor beras, ketergantungan ini menimbulkan masalah
karena biaya yang harus dikeluarkan negara untuk memenuhi kebutuhan beras juga
semakin besar. Pemutusan rantai impor beras ini perlu didukung oleh kemauan masyarakat
untuk melakukan diversifikasi makanan pokok. Apalagi di kalangan mahasiswa, yang
notabene menjadi pelajar terdepan dan generasi dominan yang mampu memengaruhi
khalayak ramai untuk ikut serta berkontribusi mengurangi impor beras.

Mahasiswa Teknologi Pangan UPI adalah objek sasaran yang tepat untuk penelitian
tentang kebiasaan konsumsi nasi karena berdasarkan hasil observasi awal, mereka
cenderung memiliki jadwal yang sibuk, sehingga membutuhkan makanan yang praktis
seperti nasi yang mudah didapatkan dengan harga yang terjangkau. Di sisi lain, mereka juga
memiliki latar belakang di bidang pangan, yang seharusnya membuat mereka lebih sadar
akan isu-isu di dunia pangan, khususnya persoalan impor beras ini. Berdasarkan hasil
observasi awal pula, mereka berasal dari berbagai daerah, yang memungkinkan adanya
pertukaran informasi mengenai potensi berbagai macam makanan pokok lokal.

Mokoginta et al. (2016) yang dirujuk oleh Sayekti etal. (2021), remaja menunjukkan
tingkat konsumsi beras yang paling tinggi. Fenomena ini sejalan dengan ungkapan yang
umum di masyarakat, yaitu "belum makan kalau belum makan nasi," yang menggambarkan
adanya ketergantungan tinggi terhadap beras sebagai makanan pokok. Di kalangan
mahasiswa, terutama mahasiswa Teknologi Pangan, nasi sering menjadi pilihan utama
karena harganya yang terjangkau dan kemampuannya untuk memberikan rasa kenyang.
Selain itu, Mahasiswa Teknologi pangan mungkin memiliki pemahaman lebih mendalam
tentang pentingnya konsumsi pangan lokal yang berkelanjutan dan mengaitkan kebiasaan
makan dengan wawasan akademis mereka.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pola
ketergantungan mahasiswa terhadap nasi, menganalisis bagaimana pola tersebut
memengaruhi aktivitas impor beras, serta mengevaluasi potensi diversifikasi pangan di
lingkungan mahasiswa jika dijadikan sebagai solusi alternatif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia selama 15 hari dengan
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melakukan observasi serta wawancara dengan 10 pertanyaan. Partisipan penelitian adalah
sampel mahasiswa semester 2 (genap) program studi Teknologi Pangan UPI yang
berjumlah 5 orang diantaranya adalah FAP, FLN, SKK, AM, dan RNS. Lokasi penelitian di UPI
Bumi Siliwangi, Bandung, Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui metode observasi
langsung terhadap kebiasaan makan nasi mahasiswa serta wawancara semi-terstruktur
guna memperoleh informasi mendalam mengenai pola konsumsi nasi, faktor-faktor yang
memengaruhi pilihan makan, serta pandangan mereka terhadap impor beras.

Data diolah dengan cara menyusun transkrip wawancara, mengelompokkan
informasi berdasarkan sub pertanyaan atau kategori, serta merangkum temuan observasi.
Data kualitatif tersebut kemudian disusun dalam bentuk narasi untuk mempermudah
analisis. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
secara lansgung menggambarkan kebiasaan makan nasi mahasiswa, memberikan
interpretasi mengenai dampak pola konsumsi nasi mereka terhadap kegiatan impor beras,
serta bagaimana potensi diversifikasi pangan menjadi solusi alternatif di kalangan
mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menemukan data berdasarkan hasil observasi selama satu pekan. Selama
itu, hampir seluruh Mahasiswa Teknologi Pangan UPI mengonsumsi nasi setiap hari nya
yang kebanyakan dikonsumsi pada siang dan sore hari. Hal ini dapat terlihat dari kegiatan
makan saat jam istirahat siang, mahasiswa membeli makan dengan karbohidrat nasi meski
lauk nya bervariasi. Selain itu, pada jam pulang kuliah, mayoritas mahasiswa kembali
membeli makanan dengan karbohidrat utama berupa nasi. Dalam periode seminggu
tersebut, hanya satu mahasiswa yang memilih karbohidrat selain nasi untuk makan
siangnya, yaitu singkong. Namun, pada hari berikutnya, mahasiswa yang sama kembali
memilih nasi sebagai makanan utamanya untuk makan siang.

PEMBAHASAN
Pola Harian Konsumsi Makanan Pokok Nasi pada Mahasiswa
Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan menjadikan nasi sebagai
makanan pokok setiap hari dengan kuantitas makan nasi antara 1-2 kali dalam sehari.
Berikut penjelasan FAP:
“Setiap hari selalu makan nasi, sih. Kadang satu kali kadang juga dua kali. Karena
udah jadi kebiasaan makannya pakai nasi, kalau coba ganti ke yang lain kurang
kenyang, sedangkan kalau pake nasi sedikit juga bisa kenyang.”
FAP merasa harus selalu menggunakan nasi sebagai makanan pokok harian supaya
kenyang. Hal ini juga didukung oleh kebiasaan yang dari kecil sudah mengakar. Alasan yang
sama dikemukakan oleh informan lain bahwa mereka menjadikan nasi sebagai makanan
pokok harian adalah karena sudah menjadi kebiasaan. Pernyataan FAP juga menunjukkan
adanya keraguan untuk mengganti sumber karbohidrat nasi ke bahan lain. Alasan lain
informan menjadikan nasi sebagai sumber makanan pokok dijelaskan oleh SKK:
“kebanyakan lauk selalu enak kalau dimakannya sama nasi. Ditambah nasi gampang
banget didapetinnya. Jadi selalu makan nasi tiap hari.”
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SKK merasa bahwa nasi selalu menjadi pilihan praktis untuk dikonsumsi. Pernyataan
bahwa nasi selalu cocok dikonsumsi dengan berbagai lauk, memperkuat adanya
ketergantungan mahasiswa terhadap konsumsi nasi. Hal ini juga dapat terjadi karena
banyaknya jenis nasi yang tersedia, membuat mahasiswa mengutamakan pilihan nasi
dibanding sumber karbohidrat lain.

Nasi yang paling umum terdapat di Indonesia adalah nasi putih. Meski begitu,
beberapa produsen memproduksi jenis nasi lain seperti nasi merah dan nasi hitam.
Perbedaan jenis nasi ini disebabkan karena proses produksinya. Beras merah tidak
mengalami proses pengupasan sekam sehingga masih mempertahankan kulit terluarnya
yaitu perikarp (Rachma et al. 2018; Kim, et al. 2012). Dalam perikarp ini terdapat pigmen
merah yaitu antosianin dengan kadar paling tinggi, karena inilah beras merah berwarna
merah (Daud, et al. 2018; Indrasari, et al. 2010). Penelitian oleh Abdullah (2017)
menunjukkan bahwa proses yang sama terjadi pada beras hitam, hanya saja kandungan
antosianinnya lebih tinggi dibandingkan beras merah sehingga warna nya lebih pekat. Para
informan juga ditanyai soal preferensi jenis beras yang dikonsumsi. Berikut penjelasan
RNS:

“Lebih suka nasi merah karena pernah baca kalau kandungan gula nasi merah lebih

sedikit dibanding nasi putih.”

Pendapat RNS didukung oleh penelitian Hernawan & Meylani (2016) bahwa memang benar
kandungan gula reduksi nasi merah lebih sedikit dibandingkan nasi putih. Hal ini
disebabkan karena nasi merah memiliki serat yang lebih tinggi dan indeks glikemik yang
lebih rendah dibandingkan nasi putih (Susanti, et al. 2018; Utami, 2013). Indeks glikemik
yang lebih rendah berarti karbohidrat dalam nasi merah dicerna lebih lambat, sehingga
pelepasan gula ke dalam darah terjadi secara bertahap. Tetapi, sebagian besar informan lain
tetap lebih memilih beras putih untuk makanan sehari-hari seperti pendapat dari FAP:

“Kata orang yang lebih sehat tuh nasi merah, tapi kurang sreg sama rasanya, jadi

prefer nasi putih karena lebih ada rasanya kayak manis gitu.”
Begitupun yang dikatakan FLN:

“Lebih suka nasi putih, sih, karena rasa dan teksturnya.”

Hal ini menujukkan bahwa preferensi nasi yang dikonsumsi mereka adalah nasi
putih, dengan alasan utama nya adalah karena rasa dan tekstur nya yang lebih enak. Dari
jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
pola konsumsi harian nasi Mahasiswa Teknologi Pangan UPI menunjukkan ketergantungan
yang tinggi pada nasi putih yang dikonsumsi setiap hari.

Potensi Diversifikasi Pangan di Kalangan Mahasiswa

Ikhram & Chotimah (2022) mengatakan bahwa diversifikasi pangan adalah langkah
untuk mendorong masyarakat agar mengonsumsi berbagai jenis makanan dengan
menerapkan prinsip keberagaman, kecukupan gizi, dan keseimbangan nutrisi. Indonesia
adalah negara yang kaya akan sumber daya pangan. Selain itu, maju nya perkembangan
teknologi pengolahan pangan juga memperbesar peluang pelaksanaan diversifikasi pangan.
Hasil wawancara juga menunjukkan respon yang positif terhadap pemberlakuan
diversifikasi pangan. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh AM:
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“Aku bersedia nyoba alternatif lain, sih, kayak kentang. Meski harga ga terlalu jauh

beda sama nasi, tapi lebih banyak variasi buat diolah.”
Begitu pula dengan SKK yang tertarik mencari alternatif lain selain nasi dengan beberapa
pertimbangan.

“Aku bakal nyoba alternatif lain, tapi mempertimbangkan semua seperti rasa,

ketersiadaan, dan tampilan produk pangannya.”
Dari jawaban-jawaban ini, terlihat adanya antusiasme di kalangan mahasiswa untuk
mencoba sumber karbohidrat alternatif selain nasi meskipun dengan pertimbangan
tertentu. Namun, ada juga informan yang cukup keberatan untuk mengganti makanan
pokok nasi, berikut tanggapan dari FAP:

“Kayaknya kalau ganti full, tidak bersedia. Karena masih keberatan untuk nyari

ketersediaannya, kalau nasi kan jauh lebih banyak tersedia dan lebih praktis. Tapi

mungkin bakal mempertimbangkan ubi untuk buat sesekali kalau bosen nasi”

Jawaban-jawaban mahasiswa memperlihatkan adanya tantangan utama dalam
melakukan diversifikasi pangan bagi mahasiswa, yaitu aksesibilitas dan kenyamanan. Nasi
tetap menjadi pilihan utama karena ketersediaannya yang lebih luas di pasar dan
kemudahan dalam penyajian. Alternatif seperti ubi dianggap menarik untuk konsumsi
sesekali, namun belum bisa menggantikan nasi secara penuh. Dari hasil wawancara ini,
terlihat bahwa mahasiswa Teknologi Pangan UPI memiliki kesadaran dan minat untuk
mendukung diversifikasi pangan, meskipun implementasinya bergantung pada sejumlah
pertimbangan yang bersifat personal maupun praktis. Temuan ini menunjukkan adanya
potensi peran mahasiswa dalam mendukung dan mempromosikan diversifikasi pangan
melalui inovasi dan edukasi masyarakat.

Kesadaran terhadap Asal Beras

Kesadaran mahasiswa terhadap asal beras baik lokal maupun impor, menunjukkan
variasi yang menarik. Dari 5 orang informan, tiga diantaranya menggunakan beras lokal
untuk sehari-hari. Ini menunjukkan beberapa mahasiswa memahmi pentingnya
mendukung produk beras lokal sebagai upaya memperkuat ekonomi petani dalam negeri.
Namun, dua informan lainnya tidak tahu asal beras yang dikonsumsinya. Hal ini
mencerminkan bahwa tingkat kesadaran terhadap asal beras masih beragam di kalangan
mahasiswa.

Di satu sisi, sebagian mahasiswa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai
pentingnya memilih beras lokal untuk mendukung keberlanjutan petani dalam negeri. Di
sisi lain, ada mahasiswa yang kurang memperhatikan asal beras yang mereka konsumsi.
Kondisi ini menjadi urgensi diadakannya peningkatan edukasi mengenai isu pangan,
khususnya terkait dampak impor beras terhadap ekonomi lokal.

Implikasi Kebijakan Impor Beras dan Solusinya

Beras impor adalah beras yang didatangkan dari luar negeri untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri. Tingginya volume beras impor yang beredar di pasar domestik
menyebabkan penyebaran yang cepat. Hal ini secara tidak langsung memicu peningkatan
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daya saing terhadap petani beras lokal dan menekan pendapatan mereka serta mengancam
keberlanjutan usaha mereka.

Wibawa, et al (2023), kegiatan impor beras secara signifikan disebabkan oleh harga
dan produksi beras domestik. Kegiatan ini juga didukung faktor lain seperti jumlah
penduduk, kuantitas permintaan beras, pendapatan perkapita, luas lahan, serta perkiraan
permintaan beras untuk masa mendatang meski tidak secara signifikan. Hal ini juga sejalan
dengan penilitan Wibowo & Marwanti (2024) yang menunjukkan bahwa luas panen padi,
nilai tukar rupiah, serta stok beras secara individu tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap impor beras. Namun, jumlah penduduk dan tingkat konsumsi beras
secara individu terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. Penemuan ini semakin
menekankan pentingnya peran diversifikasi pangan sebagai untuk mengurangi
ketergantungan terhadap konsumsi beras.

Beberapa literatur menyebut Indonesia masih mengimpor ribuan ton beras pada
awal tahun 2024, Jika diteruskan, kegiatan impor ini berpotensi negatif terhadap petani
lokal, karena beras impor hadir dengan harga jual yang lebih murah tetapi memiliki kualitas
yang lebih baik dibanding beras lokal. Masyarakat termasuk mahasiswa, apalagi yang
tinggal merantau, umumnya akan membeli beras dengan harga yang lebih murah untuk
memenuhi kebutuhan hariannya. Hal ini semakin memperjelas kerugian para petani lokal
apabila Indonesia masih terus mengimpor beras dalam jumlah besar. Padahal, 40% mata
pencaharian mayoritas penduduk Indonesia adalah bertani (Ayun, et al. 2020). Begini
menurut FLN:

“Ini kayak lingkaran setan, sih, petani nya kesulitan mendapatkan modal karena pada

beli beras impor, terus jadi kurang dana untuk pupuk sehingga kualitasnya pun gaada

peningkatan.”

Bentuk kerugian petani lokal akibat beras impor dapat berupa tertimbunnya
persediaan beras hasil panen petani lokal karena kalah bersaing dengan beras impor
(Kusumastuti, et al. 2024). Persediaan beras yang lama tersimpan akan menurunkan
kualitasnya akibat kerusakan, kontaminasi mikroba, dan penurunan nilai gizi. Alasan utama
beras lokal masih kalah bersaing dengan beras impor adalah kurangnya penerapan
teknologi pertanian modern (Ramadhani & Latifah, 2021). Selain itu, minimnya modal yang
dimiliki oleh petani untuk menyewa atau membeli alat-alat pertanian juga menjadi kendala.
Akibat dari kondisi ini, produktivitas beras lokal menjadi rendah baik dari segi kuantitas
maupun kualitas. Dengan keterbatasan tersebut, beras lokal sulit memenuhi standar
kompetisi pasar yang semakin tinggi, khususnya dibandingkan dengan beras impor yang
lebih murah dan berkualitas. Akibat kerugian ini, beberapa petani lokal cenderung merasa
malas untuk menjual hasil panennya dan memilih untuk menyimpannya secara pribadi. Hal
ini mendukung argumen dari FLN yang mengatakan:

“Indonesia masih impor beras bisa juga karena pemerintah kita kurang support

dalam memberikan dana untuk pertumbuhan beras, sehingga kualitasnya pun

terbatas.”
Dari uraian di atas, kondisi-kondisi tersebut mencerminkan kompleks nya permasalahan
dan besarnya tantangan konsumen juga pemerintah dalam meminimalisir impor beras ini.
AM dan FLN mengatakan hal yang kurang lebih sama seperti berikut:
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“Pemerintah harus mulai memberikan subsidi ke petani buat modal pupuk, dan mulai

bekerja sama dengan petani lokal”

Upaya untuk meminimalisir impor beras memerlukan kerja sama antar berbagai
pihak, termasuk pemerintah, produsen, dan konsumen. Pemerintah perlu memperkuat
kebijakan yang mendukung produksi beras lokal, seperti pemberian subsidi kepada petani,
akses terhadap teknologi modern, dan peningkatan distribusi hasil panen. Sementara itu,
konsumen dapat berkontribusi dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya memilih
beras lokal sebagai langkah mendukung petani dalam negeri, serta mencoba perlahan
melakukan diversifikasi makanan pokok.

Peran Mahasiswa Teknologi Pangan

[su impor beras seharusnya menjadi topik yang tidak asing bagi peserta didik yang
juga terjun dalam dunia pangan, seperti Teknologi Pangan. Semua informan yang
diwawancara mengaku mengetahui tentang isu impor beras ini. Hal ini menunjukkan
bahwa kesadaran mengenai isu impor beras cukup tinggi di kalangan peserta didik.
Indonesia tentu berharap bahwa peserta didik yang fokus utamanya adalah pangan,
pertanian, dan agrikultur mampu mendobrak inovasi baru sebagai solusi untuk
permasalahan ini. Harapan tersebut tampaknya menunjukkan respon positif dari
Mahasiswa Teknologi Pangan UPI. Berikut tanggapan dari RNS:

“Aku mau coba belajar cara meningkatkan nilai gizi beras lokal dengan teknologi

yang modalnya juga bisa ditekan. Jadi minimal bisa bersaing dengan beras impor.”
RNS berfokus untuk memaksimalkan nilai gizi dengan modal yang lebih sedikit. Hal ini
diprediksi mampu membuat beras lokal bersaing dengan beras impor. Selain itu, AM juga
memberi tanggapan:

“Aku pribadi bakal lebih ngutamain beras lokal, ngajakin yang lain beli beras lokal

juga. Terus paling bakal nyoba variasi sumber karbo lain. Biar ga selalu nasi tiap

hari.”
AM berfokus pada pemutusan kebergantungan terhadap konsumsi nasi dengan mencoba
untuk melakukan diversifikasi makanan pokok. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
pendekatan dalam menghadapi isu impor beras di kalangan Mahasiswa Teknologi Pangan
UPI, yaitu pengembangan dan peningkatan beras lokal dan percobaan difersivikasi sumber
karbohidrat. Kedua pendekatan ini sama-sama berkontribusi pada ketahanan pangan.
Mahasiswa khususnya dalam bidang pangan memiliki peran sebagia generasi muda yang
berpendidikan dan memiliki potensi untuk mempelopori perubahan ini, namun
membutuhkan dukungan dalam bentuk aksesibilitas produk pangan alternatif serta inovasi
dalam pengolahan dan pemasarannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Semua responden (berjumlah 5 orang) mahasiswa Teknologi Pangan UPI masih
menunjukkan ketergantungannya terhadap beras/ nasi untuk makanan pokok sehari-hari.
Kebaruan dari penelitian ini adalah adanya ironi bahwa meskipun mahasiswa di bidang ini
memiliki wawasan yang lebih luas mengenai diversifikasi pangan, kenyataannya mereka
masih menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap nasi. Program diversifikasi pangan
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juga memerlukan perhatian terhadap aspek ketersediaan, harga, rasa, dan kemudahan
dalam pengolahan untuk menjadi program yang efektif di kalangan masyarakat-terutama
mahasiswa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijakan dalam merancang program edukasi dan kebijakan pangan yang lebih
kontekstual dengan kondisi konsumsi mahasiswa. Pendekatan berbasis data ini diharapkan
dapat mendorong perubahan pola konsumsi yang lebih berkelanjutan dan mendukung
ketahanan pangan nasional.
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